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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1    Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan perkara yang penting dan tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik di dalam keluarga, masyarakat 
dan bangsa. Keberhasilan tujuan pendidikan akan dicapai sutu bangsa apabila ada 
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan juga 
merupakan usaha sadar untuk mengembangkan kebribadian yang berlangsung 
seumur hidup. Pendidikan juga bermakna proses membantu individu baik jasmani 
maupun rohani kearah terbentuknya pribadi yang berkualitas. Kualitas manusia 
yang dimaksud yaitu pribadi yang serasi, selaras, dan seimbang dalam aspek-
aspek spiritual, moral, sosial, intelektual, fisik dan lain sebagainya. Dalam 
mencapai keberhasilan pendidikan siswa dituntut untuk aktif belajar untuk 
memperoleh hasil belajar yang baik sebagai hasil dari suatu proses pendidikan. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 
menetap. Dalam kegiatan belajar terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan telah ditetapkan oleh guru. Anak-
anak dikatakan berhasil belajar apabila telah mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
tersebut (Abdurrahman, 2003: 37-38). 
Suryabrata (2006: 6) mengatakan prestasi belajar merupakan hail evaluasi 
pendidikan yang dicapai oleh siswa setelah menjalani proses pendidikan secara 
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formal dalam jangka waktu tertentu dan hasil tersebut berupa angka-angka. 
Prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi, 
tingkat penguasaan materi, perubahan emosional atau perubahan tingkah laku 
yang dapat diukur dengan tes tertentu dan diwujudkan dalam bentuk nilai atau 
skor setelah menempuh proses pembelajaran. 
Prestasi belajar yang diperoleh siswa sudah menjadi kewajiban setiap 
peserta didik untuk memperolehnya dengan hasil yang memuaskan. Hal ini 
didukung dengan persepsi masyarakat yang menyatakan bahwa siswa yang 
memiliki nilai yang tinggi menandakan anak itu pintar dan memiliki prestasi yang 
baik dan sebaliknya anak yang mendapatkan nilai rendah dianggap tidak pintar 
dan tidak memiliki prestasi belajar yang baik. Tentunya ini menjadi hal yang 
dikhawatirkan orang tua dengan hasil belajar yang diperoleh anaknya. 
Dalam perspektif bimbingan dan konseling prestasi belajar merupakan 
salah satu kemampuan individu untuk berkembang labih baik, individu yang 
memiliki prestasi belajar yang baik maka kemampuan untuk berkembangnya baik, 
dan individu yang memiliki prestasi belajar yang rendah dapat dikatakan individu 
tersebut memiliki kesulitan dalam proses perkembangannya, hal ini mungkin 
terdapat hambatan yang mengganggu dirinya baik dari dalam individu maupun 
luar individu. Siswa yang memiliki prestasi belajar yang rendah merupakan siswa 
yang bermasalah dalam proses belajarnya dan dibutuhkan bantuan/treatment 
untuk memperbaikinya. 
Sejatinya manusia memiliki karakter dan jiwa yang berbeda-beda dalam 
berusaha  mencapai prestasi yang diinginkan. Untuk mewujudkan siswa dalam 
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memperoleh hasil belajar yang baik tentunya setiap siswa harus memiliki 
kesadaran dalam mencapai tujuannya tersebut. Siswa harus belajar dengan rajin 
dan dengan menggunakan metode belajar yang sesuai dengan karakternya. 
Keberadaan guru juga dapat memberikan pengaruh yang besar, dalam arti guru 
dapat memberikan motivasi dan dukungan kepada siswa dalam belajar. guru juga 
dapat membantu siswa dalam menentukan cara belajar yang baik sesuai dengan 
karakter yang dimiliki siswa. Dengan demikian tingkat prestasi yang didapatkan 
siswa akan bagus dan mudah dalam pencapaiannya. 
Tetapi kenyataannya banyak siswa yang belum menyadari bahwa prestasi 
belajar adalah hal sangat penting. Siswa tidak lagi memikirkan hasil yang akan 
dicapai harus benar-benar maksimal untuk mewujudkan pendidikan yang 
bermutu. Mereka tidak merasa terbebani dengan hasil belajar yang mereka 
peroleh. Siswa berangkat ke sekolah tidak lagi untuk tujuan belajar dan lebih 
dijadikan sebagai ajang untuk bergaya, bertemu dan berkumpul dengan teman-
teman, mengobrol dengan teman-teman dan lain sebagainya. Sementara tugas 
utamanya untuk belajar menimba ilmu dan berprestasi tidak menjadi tujuan yang 
utama. 
Hasil penelitian Sujiantari (2016) penelitian jenis kausal yang mengambil 
sampel sebanyak 114 orang siswa dengan memperoleh data yang dikumpulkan 
menggunakan kuisioner dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan program statistical package for social sciences (SPSS) 
for windows versi 16. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reward 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai thitung > ttabel 
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(4.156 > 1.982) atau p-value <   (0.000 < 0.05). Punishment juga berpengeruh 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai thitung > ttabel (4.392 > 
1.982) atau p-value <   (0.000 < 0.05). Reward dan punishment secara stimultan 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa ditunjukkan dari nilai Fhitung > Ftabel 
(33.819 > 3.078) atau p-value <   (0.000 < 0.05). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
reward dan punishment sangat berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Singaraja Kelas VIII 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
Wariyanti (2017) dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif 
dengan analisa deskriptif. Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan 
action research atau penelitian tindakan yaitu dengan melakukan konseling 
terhadap 5 orang peserta didik yang memiliki tingkah laku membolos. Penelitian 
ini memiliki empat tahapan dan dilakukan sebanyak 2 (dua) siklus. Siklus pertama 
belum menunjukkan adanya perubahan dalam diri klien yang membolos. Pada 
siklus kedua, 2 orang peserta didik yang membolos dapat merubah perilaku 
menjadi tidak membolos. Dan menurut data yang dihasilkan peserta didik yang 
menjadi fokus penelitian, mereka dapat mengatsi perilaku membolosnya menjadi 
tidak membolos. Penelitian ini dapat disimpulkan penerapan konseling behavioral 
dengan teknik reward dan punishment dapat afektif untuk mengatasi perilaku 
membolos peserta didik kelas VIII di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
Hariani (2012) meneliti pengaruh reward terhadap prestasi belajar siswa-
siswi SMP Negeri 1 Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil 
analisa data ternyata Ha dapat diterima pada nilai korelasi 5% hal ini dibuktikan 
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dari hasil korelasi product moment menyatakan table r t 0,854 > 0,355 dan nilai 
korelasi 1% karena ini dibuktikn dari hasil korelasi product moment menyatakan 
table r t 0,854 > 0,456. Berdasarkan analisa di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara reward terhadap prestasi 
belajar siswa di SMP Negeri 1 Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar. 
Proses pendidikan dan hasil belajar yang diperoleh siswa di sekolah tidak 
hanya menjadi tugas dan tanggung jawab guru mata pelajaran saja, akan tetapi 
juga semua pihak. Salah satu pihak yang berhak dan berkepentingan di sekoah 
adalah konselor/guru BK. Konselor/guru BK ikut berperan meningkatkan mutu 
pendidikan dan prestasi belajar siswa di sekolah. 
Melihat kenyataan yang ada selama peneliti melakukan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) pada tanggal 02 Agustus sampai dengan 02 
November 2017 di SMA 1 Jekulo, masih terdapat siswa yang memiliki prestasi 
belajar yang rendah, hasil belajar yang diperoleh belum mencapai standar, dan 
lain sebagainya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 
16-17 Oktober 2017 di SMA 1 Jekulo, peneliti menemukan  bahwa ternyata siswa 
di sekolah  SMA 1 Jekulo tahun ajaran 2017/2018 banyak yang memiliki prestasi 
belajar yang rendah. Peneliti menyimpulkan bahwa siswa yang berprestasi rendah 
memiliki ciri-ciri tidak mampu menguasai pelajaran dengan baik dan tidak 
nyaman berada di kelas pada saat pelajaran. 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 17 Oktober 2017 
dengan guru BK kelas X IPS 5 diperoleh informasi yang menunjukkan bahwa 
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terdapat beberapa siswa di kelas X IPS 5 yang memiliki masalah mengenai hasil 
belajarnya seperti, nilai ulangan mata pelajaran/harian yang belum memenuhi 
nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan dan nilai keaktifan 
yang kurang karena tidak rajin bertanya dan kesulitan menjawab pertanyaan dari 
guru. Penyebab rendahnya prestasi belajar siswa tersebut diduga karena siswa 
tidak memiliki motivasi untuk berprestasi, dukungan dari orangtua di rumah 
minim karena berpikiran sudah menyekolahkan anaknya untuk dididik di sekolah 
dan diduga penyebab yang utama adalah pengaruh dari penggunaan kemajuan 
teknologi dan komunikasi yang dapat diakses melalui handphone semakin 
menjadi konsumsi wajib daripada belajar seperti, internet, whatsApp, Facebook, 
Twitter, Instagram dan lain sebagainya. 
Mengamati gejala-gejala tersebut dapat berpengaruh buruk bagi siswa 
dalam hasil belajar yang diperoleh dan proses pendidikan siswa di kehidupan yang 
akan datang, pihak guru BK telah berusaha menangani permasalahan siswa 
tersebut menggunakan konseling perorangan, namun teknik yang digunakan 
dirasa kurang maksimal sehingga proses bantuan yang diberikan kepada siswa 
belum optimal. Maka peneliti bermaksud mengangkat permasalahan siswa yang 
memiliki prestasi belajar yang rendah melalui terapi behavioristik dengan teknik 
GAMAN. 
Untuk itu permasalahan di atas perlu mendapatkan bantuan. Dalam 
memberikan bantuan untuk mengatasi prestasi belajar siswa yang rendah, peneliti 
memberikan layanan konseling individual dengan pendekatan behavior 
menggunakan teknik “GAMAN” (ganjaran dan hukuman). Dalam teori behavior 
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menurut Corey (2013: 195) setiap orang dipandang memiliki kecenderungan-
kecenderungan positif maupun negatif yang sama, manusia dibentuk oleh 
lingkungan dan tingkah laku manusia dapat dipelajari. Komalasari, Wahyuni, 
Karsih (2016: 153) berpendapat bahwa pendekatan behavioral didasari oleh 
pandangan ilmiah mengenai tingkah laku manusia yaitu pendekatan secara 
sistematik dan terstruktur dalam proses konseling. Pendekatan ini  berpandangan 
bahwa  setiap tingkah laku dapat diperoleh sebagai hasil belajar dari lingkungan 
yang tidak benar. Jadi behavior memandang manusia terlahir netral yang berarti 
manusia dilahirkan di dunia tidak lahir baik atau buruk. Manusia dilahirkan 
bersifat netral  dan semua tingkah laku yang baik dan buruk dapat dipelajari. 
Teknik “GAMAN” merupakan singkatan/gabungan dari dua teknik yang 
terdapat di dalam pendekatan behavior yaitu teknik ganjaran/reward dan 
hukuman/punishment. “GA” menunjukkan ganjaran/reward dan “MAN” 
menunjukkan hukuman/Punisment, sehingga dijadikan satu kata menjadi 
“GAMAN”. Menurut Walker & Shea (1984, dalam Komalasari, Wahyuni dan 
Karsih, 2011: 161) penguatan positif (ganjaran/reward) merupakan penguatan 
yang menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan ditampilkan yang 
bertujuan untuk tingkah laku yang dilakukan cenderung berulang dan meningkat. 
Dengan cara ganjaran ini maka perilaku yang baik untuk meningkatkan prestasi 
belajar dapat dilakukan secara terus-menerus untuk memperoeh prestasi belajar 
yang baik. 
Sedangkan penguatan negatif (hukuman) menurut Sukadji (1983, dalam 
Komalasari, Wahyuni dan Karsih, 2011: 161) adalah sesuatu yang diberikan untuk 
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membuat tingkah laku yang dikehendaki kecil peluangnya untuk diulang, 
penguatan ini bersifat tidak menyenangkan. Dalam kaitannya dengan 
permasalahan di atas perilaku-perilaku yang diinginkan apabila mengakibatkan 
prestasi belajar rendah, maka dapat diberikan hukuman agar perilaku tersebut 
tidak diulang. 
Tingkah laku dan ganjaran dan hukuman yang akan diberikan 
direncanakan secara teliti dan dipilih yang paling memberikan pengaruh efektif. 
Secara subtansi ganjaran dan hukuman memiliki tujuan yang sama yaitu sebagai 
penguatan (reinforcement) untuk tercapainya kemandirian siswa. 
Berdasarkan pertimbangan dan latar belakang tersebut di atas mendorong 
peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Mengatasi Prestasi Belajar 
Siswa yang Rendah Melalui Terapi Behavior dengan Menggunakan Teknik 
GAMAN Pada Siswa Kelas XI IPS 5 SMA 1 Jekulo”. 
1.2    Fokus dan Lokus Penelitian 
1.2.1 Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada penerapan terapi behavioristik dengan 
menggunakan teknik GAMAN untuk mengatasi prestasi belajar siswa yang 
rendah kelas XI IPS 5 SMA 1 Jekulo tahun ajaran 2018/2019. Prestasi belajar 
merupakan hasil atau tolak ukur dari proses pendidikan di sekolah. Di SMA 1 
Jekulo kelas XI IPS 5 masih terdapat siswa yang prestasi belajarnya rendah. Dari 
36 siswa kelas XI IPS 5 terdapat tiga siswa yang dominan memiliki prestasi 
belajar rendah yang cukup jauh dari nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
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dan mengalami penurunan prestasi belajar yaitu AFAF, DTP dan MSAM. Tiga 
siswa tersebut menjadi fokus peneliti dalam melakukan penelitian ini. 
Rendahnya prestasi belajar siswa salah satunya disebabkan oleh tidak 
adanya minat siswa untuk berprestasi dan siswa disibukkan dengan dunia maya 
seperti facebook, instagram, twitter, whatsApp dan lain sebagainya. Untuk dapat 
mengatasi pretasi belajar siswa yang rendah kelas XI IPS 5 SMA 1 Jekulo, 
peneliti menerapkan pendekatan terapi behavioristik dengan teknik GAMAN. 
Dengan diberikan teknik tersebut diharapkan mampu memberikan bantuan 
terhadap siswa yang memiliki prestasi rendah mampu ditingkatkan prestasi 
belajarnya. 
1.2.2 Lokus Penelitian 
Lokus penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan tempat 
dilakukannya penelitian yang berjudul “Mengatasi Prestasi Belajar Siswa yang 
Rendah Melalui Terapi Behavior dengan Menggunakan Teknik GAMAN Pada 
Siswa Kelas XI IPS 5 SMA 1 Jekulo” akan dilakukan di SMA 1 Jekulo pada kelas 
XI IPS 5 yang bertempat di Jl. Raya Kudus–Pati KM.10 Nomor. 34 Jekulo, 
Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. 
1.3    Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1.3.1 Faktor–faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnyanya prestasi belajar 
siswa kelas XI IPS 5 SMA 1 Jekulo tahun ajaran 2018/2019? 
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1.3.2 Bagaimana efektifitas layanan konseling behavior teknik GAMAN untuk 
mengatasi prestasi belajar siswa yang rendah kelas XI IPS 5 SMA 1 Jekulo 
tahun ajaran 2018/2019? 
1.4    Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA 1 Jekulo dengan tujuan yang ingin di 
capai sebagai berikut : 
1.4.1 Untuk mengetahui faktor–faktor yang mempengaruhi rendahnya prestasi 
belajar siswa kelas XI IPS 5 SMA 1 Jekulo tahun ajaran 2018/2019. 
1.4.2 Untuk mengatasi rendahnya prestasi belajar siswa kelas XI IPS 5 SMA 1 
Jekulo tahun ajaran 2018/2019 melalui konseling behavior teknik 
GAMAN. 
1.5    Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfaat, yaitu: 
1.5.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi ilmu pengetahuan, 
khususnya bidang bimbingan dan konseling, menambah khasanah pustaka 
pendidikan dan sekaligus sebagai bahan masukan untuk penelitian sejenisnya. 
Hasil dari layanan konseling perorangan menggunakan konseling behavior 
teknik GAMAN ini dapat memberikan kontribusi dalam mengatasi rendahnya 
prestasi belajar siswa kelas XI IPS 5 SMA 1 Jekulo tahun ajaran 2018/2019. 
1.5.2 Manfaat Praktis 
Berikut ini manfaat praktis yang dapat diperoleh dari hasil penelitian, 
antara lain sebagai berikut: 
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1.5.2.1 Bagi Siswa 
Siswa mampu memanfaatkan konseling behavior teknik GAMAN sebagai 
acuan untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
1.5.2.2 Bagi Guru BK 
Guru BK dapat menjadikan sebagai acuan untuk memberikan pelayanan 
kepada siswa terkait permasalahan yang sama yaitu menggunakan teknik 
GAMAN kepada siswa yang memiliki prestasi belajar yang rendah. 
1.5.2.3 Bagi Peneliti 
Peneliti memperoleh pengetahuan dan pengalaman bahwa teknik GAMAN 
dalam konseling behavior adalah teknik yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dan juga dapat dignakan sebagai sumber 
referensi kajian teoritis dalam penelitian lebih lanjut. 
1.5.2.4 Bagi Kepala Sekolah 
 Kepala sekolah dapat mengetahui berbagai informasi terkait pelayanan 
BK pendekatan behavior dan dapat menggunakannya sebagai acuan sebagai dasar 
menentukan kebijakan yang mendukung pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
1.6   Ruang Lingkup Penelitian 
 Sesuai dengan judul penelitian “Mengatasi Prestasi Belajar Siswa yang 
Rendah Melalui Terapi Behavior dengan Menggunakan Teknik GAMAN Pada 
Siswa Kelas XI IPS 5 SMA 1 Jekulo” maka masalah yang diidentifikasi tidak 
dapat dibahas secara keseluruhan dalam penelitian ini, oleh karena itu ruang 
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lingkup penelitian ini adalah terapi behavior, teknik GAMAN dan prestasi belajar 
pada siswa kelas XI IPS 5 SMA 1 Jekulo tahun ajaran 2018/2019. 
 
